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Abstract

Hamizan, 2024” Manajemen Peningkatan Kualitas Pembelajaran Guru pada Yayasan Pesantren
Babul Huda Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya“, Tesis : Magister Manajemen
Pendidikan Islam Program Pascasarjana. Pembimbing : Dr. Eng. H. Fadly Usman, ST,
MT

Kata Kunci: Manajemen Peningkatan, Kualitas Pembelajaran, Guru

Lembaga Pendidikan sebagai unit kerja terdepan yang langsung berhubungan dengan kebutuhan riil di
bidang pendidikan sudah saatnya memberikan kewenangan penuh Pondok Pesantren untuk
merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi komponen-komponen pendidikan suatu sekolah, yang
meliputi kurikulum, tenaga pendidik, sarana prasarana, dana, manajemen, lingkungan, dan kegiatan
belajar-mengajar. Di bawah kepemimpinan Pondok Pesantren diharapkan mampu meningkatkan
manajemen kualitas pembelajaran guru. Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
perencanaan yang dilakukan dalam manajemen peningkatan kualitas pembelajaran guru pada yayasan
pesantren Babul Huda Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui proses perencanaan yang di lakukan manajemen peningkatan kualitas pembelajaran guru
pada yayasan pesantren Babul Huda Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan teori yang dikemukakan oleh B. Suryosubroti yang berpendapat bahwa
untuk menjunjung tinggi peningkatan mutu sebagai konsekuensi logis maka pihak pesantren harus
diperkenankan untuk Mengembangkan perencanaan pendidikan, Memonitor, Menyajikan laporan
terhadap hasil dan performannya kepada masyarakat dan pemerintah sebagai konsumen dari layanan
pendidikan pondok pesantren. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini merupakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini bahwa perencanaan
kualitas pembelajaran guru pada yayasan pesantren Babul Huda Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh
Jaya dilakukan pada saat rapat sebelum tahun anggaran baru. Perencanaannya berorientasi untuk
meningkatkan pencapaian standar pendidik secara maksimal, pelaksanaannya memberi motivasi
kepada guru-guru, memberikan pembinaan, memberikan pengertian atau arahan tentang pentingnya
kegiatan yang akan dilakukan dan guru mengikutinya. Kemudian Evaluasi kualitas pembelajaran guru
pada yayasan pesantren Babul Huda Kecamatan Jaya Kabupaten Aceh Jaya dengan menerapkan tiga
tahapan yaitu, pemantauan, penilaian dan pelaporan kinerja pondok pesantren yang dilakukan setiap
akhir tahun, kemudian guru yang berhasil dan berperestasi akan diberikan penghargaan oleh ketua
yayasan.



ABSTRACT

Hamizan, 2024 '""Management of Improving the Quality of Teacher Learning at the Babul
Huda Islamic Boarding School Foundation, Jaya District, Aceh Jaya Regency",
Thesis: Master of Islamic Education Management, Postgraduate Program.
Supervisor: Dr. Eng. H. Fadly Usman, ST, MT

K e u Leqruine Qualits. Teac)

Educational Institutions as leading work units that are directly related to real needs in the field
of education, it is time to give Islamic Boarding Schools full authority to plan, implement and
evaluate the educational components of a school, which include curriculum, teaching staff,
infrastructure, funds, management, environment. , and teaching and learning activities. Under
the leadership of the Islamic Boarding School, it is hoped that it will be able to improve the
management of the quality of teacher learning. The problem formulation of this research is how
planning is carried out in the management of improving the quality of teacher learning at the
Babul Huda Islamic boarding school foundation, Jaya District, Aceh Jaya Regency. The
purpose of this research is to determine the planning process carried out by management to
improve the quality of teacher learning at the Babul Huda Islamic boarding school foundation,
Jaya District, Aceh Jaya Regency. The theory used in this research is the theory put forward
by B. Suryosubroti who believes that to uphold quality improvement as a logical consequence,
Islamic boarding schools must be allowed to develop educational planning, monitor, present
reports on results and performance to the community and government as consumers of Islamic
boarding school educational services. This research is a qualitative research. The data sources
in this research are primary data and secondary data. Data collection techniques in this research
used observation, interviews and documentation methods. The results of this research show
that planning the quality of teacher learning at the Babul Huda Islamic boarding school
foundation, Jaya District, Aceh Jaya Regency was carried out at a meeting before the new fiscal
year. The planning is oriented towards increasing the achievement of educational standards to
the maximum, its implementation provides motivation to teachers, provides coaching, provides
understanding or direction about the importance of the activities to be carried out and teachers
follow them. Then evaluate the quality of teacher learning at the Babul Huda Islamic boarding
school foundation, Jaya District, Aceh Jaya Regency by implementing three stages, namely,
monitoring, assessing and reporting the performance of Islamic boarding school which is
carried out at the end of each year, then teachers who are successful and have achievements
will be given awards by the head of the foundation
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